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LAMPIRAN 1  

Model Ketebalan Bahan Isolasi Sebelum dan Sesudah Divariasi   

 

Gambar lampiran 1.1. Insulasi polyurethane 

Dari gambar di atas dapat dilihat insulasi Polyurethane sebelum di variasi 

dengan ketebalan 6 cm, dimana bahan penyusunan dinding fiberglass 1 cm lalu 

di suntikkan bahan isolasi polyurethane dengan ketebalan 4 cm lalu dilapisi 

bahan fiberglass 1 cm.  
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Gambar lampiran 1.2 . Tampak depan Polyurethane 

 

Gambar lampiran 1.3. Insulasi stryfoam 

Dari gambar di atas dapat dilihat insulasi Styrofoam sebelum di variasi dengan 

ketebalan 6 cm, dimana bahan penyusunan dinding fiberglass 1 cm lalu di 
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suntikkan bahan isolasi Styrofoam dengan ketebalan 4 cm lalu dilapisi bahan 

fiberglass 1 cm.  

 

 

Gambar lampiran 1.4. Tampak depan styrofoam 
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Gambar lampiran 1.5. Insulasi polyurethane setelah divariasi 

Dari gambar di atas dapat dilihat insulasi Polyurethane setelah di variasi dengan 

ketebalan 7 cm, dimana bahan penyusunan dinding fiberglass 1 cm lalu di 

suntikkan bahan isolasi polyurethane dengan ketebalan 2 cm lalu dilapisi bahan 

fiberglass 1 cm kemudian disuntikkan bahan Polyurethane 2 cm dan dilapisi 

bahn fiberglass 1 cm. 

 

Gamba lampiran 1.6. Tampak depan polyurethane setelah divariasi 



 

54 
 

 

Gambar lampiran 1.7. Insulasi styrofoam setelah divariasi 

Dari gambar di atas dapat dilihat insulasi Styrofoam setelah di variasi dengan 

ketebalan 7 cm, dimana bahan penyusunan dinding fiberglass 1 cm lalu di 

suntikkan bahan isolasi Styrofoam dengan ketebalan 2 cm lalu dilapisi bahan 

fiberglass 1 cm kemudian disuntikkan bahan Styrofoam 2 cm dan dilapisi bahn 

fiberglass 1 cm. 
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Gambar lampiran 1.8. Tampak depan styrofoam setelah divariasi 
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LAMPIRAN 2 

Sifat-sifat Udara pada Tekanan Atmosfer 

Sumber.J.P.Holman “perpindahan panas” hal.550 
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LAMPIRAN 3 

Nilai R untuk beberapa bahan 

Sumber.fisika dan sains “home insulation” 
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LAMPIRAN 4 

Tabel Kapasitas Panas Spesifik Udara 

Sumber. PTM Unsri “Termodinamika” 
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LAMPIRAN 5 

Tabel Konduktivitas Material Isolasi 

Sumber. Untung Budiorto “optimasi desain isolasi ruang palka” 
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LAMPIRAN 6 

Tabel kapasitas Panas Beberapa Jenis Bahan Makanan 

Sumber. ASHRAE Handbook, Refrigerantion, 1998. 
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LAMPIRAN 7 

Tabel panas Equivalen Orang 

Sumber. Roy. J. Dosat, “Principles OfRefrigerantion” hal. 221  
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LAMPIRAN 8 

Gambar Desain Kapal Penangkap Ikan 3 GT  

 



 

63 
 

LAMPIRAN 9 

Gambar Rencana Umum Kapal Ikan 3 GT 
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LAMPIRAN 10 

Gambar Konstruksi Memanjang Kapal Penangkap Ikan 3 GT  
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LAMPIRAN 11 

Gambar Rencana Garis Kapal Penangkap Ikan 3 GT  
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LAMPIRAN 12 

Gambar Konstruksi Melintang Kapal Penangkap Ikan 3 GT  
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Dokumentasi 

 

Gambar. Pengukuran palka ikan 

 

Gambar. Tutup palka ikan 
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Gambar. Proses pengambilan data 

 

 

Gambar. Pengambilan data 
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Gambar. Proses pembuatan kapal 

 

Gambar. Proses pembuatan palka ikan 
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Gambar. Kapal Numbay Fish yang telah dikirim ke Jayapura 

 

 

Gambar. Kapal Numbay Fish yang telah dikirim ke Jayapura 

 


